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ABSTRACT: The purpose of this study is to analyze organizational culture andleadership of the sport branch Board and Athlete Performances and impactagainst KONI (Indonesian National Sport Committee) of Riau Province. Theobject of research is the Sport Branch Board members of KONI (IndonesianNational Sport Committee) of Riau Province. Population in this study is theSport Branch Board members of KONI of Riau province as many as 165, with asample of 117 people, by using a formula Solvin. The type of data required inthis research is primary data and secondary data. Primary data sources wereobtained from the results of empirical research through deploymentquestionnaire to the Branch Board Sports, while the secondary data sourceauthors were obtained in the form of ready-made include about organisationalprofile of KONI of Riau Province. Data collection methods used were interviewsand questionnaires. Data analysis tools used in the study was a multiple linearregression analysis. Results from this study showed that: (1) There is a positiveeffect of the Cultural Organization (X1) on the performance variable (Y1) thecoofficient 0,386 with sig = 0.002 ≤ 0,05; (2) there is a positive influenceLeadership variable (X2) of the variable Cultural Organization (Y1) thecoofficient 0,182 with sig = 0,038 ≤ 0,05; (3) there is a positive influenceorganizational culture variable (X1) to achievement athlete (Y2) the coefficient0,252 with sig 0,002, 4). there is positive leadership variables (X2) onachievment athlete (Y2) the coefficient 0,287 with a value coofficient sig =0,000 ≤ 0,05. there is a positive influence organizational culture variables (X1)to the achievement athlete (Y2) with sig = 0,000 ≤ 0,05. Cultural organizationsare independent variables that influence is greater than the other independentvariables. Coofficient determination or R-square is 79.04%, while 20.96% isinfluenced by other variables outside the research. Suggestions for furtherresearch are to find out other variables that have a greater influence on theperformance of government policy, and the development of school sports.
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PENDAHULUANDalam rangka mewujudkanbudaya organisasi yang cocokditerapkan pada sebuah organisasi,maka diperlukan adanya dukungan dan
partisipasi dari semua anggota yang adadalam lingkup organisasi tersebut paraanggota membentuk persepsi keseluru-han berdasarkan karakteristik budayaorganisasi yang antara lain meliputi
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inovasi, kemantapan, kepedulian,orientasi hasil, perilaku pemimpin,orientasi tim, karakteristik tersebutterdapat dalam sebuah organisasi atauperusahaan mereka.Salah satu faktor eksternal yangmempengaruhi kinerja karyawanadalah budaya organisasi. Budayaorganisasi merupakan nilai-nilai yangberkembang dalam suatu organisasi,dimana nilai-nilai tersebut digunakanuntuk mengarahkan perilaku anggota-anggota organisasi (Soedjono, 2005).Perilaku karyawan tersebutdipengaruhi oleh lingkungan tempatmereka bekerja yang dibentuk melaluibudaya organisasi, di mana keberadaanbudaya dalam suatu organisasidiharapkan akan meningkatkan kinerja.Seharusnya, penilaian kinerjadikaitkan dengan budaya organisasisehingga dapat digunakan sebagai alatuntuk mengungkapkan seberapa baikkaryawan berkinerja sesuai denganbudaya organisasi dimana salingbekerja sama didalamnya, sesuai firmanAllah SWT:
     

       Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai
orang yang berperang
(berjuang) di jalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-
akan mereka seperti suatu
banguanan yang tersusun
kokoh”. (QS. Al-Shaff, 61: 4).Selanjutnya, sistem penilaiankinerja dapat membantu menemukandan merumuskan aspek-aspek pentingdari budaya dengan spesifikasi perilakudan kompetensi yang diperhatikanuntuk menyumbang keberhasilanorganisasi, unit, kelompok, atau posisi.Ditengah maraknya persainganPrestasi olahraga, menuntut KONI(Komite Olahraga Nasional Indonesia)

untuk lebih proaktif dalam melakukanpembinaan, baik melalui pembinaankepengurusan di masing-masing cabangolahraga maupun pembinaan langsungterhadap atlet dan pelatih.KONI (Komite Olahraga NasionalIndonesia) sebagai organisasi keolah-ragaan, sesuai dengan pasal 39 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3tahun 2005, tentang SistemKeolahragaan Nasional mempunyaitugas: (a) Membantu PemerintahDaerah dalam membuat kebijakanDaerah di bidang pengelolaan,pembinaan dan pengembanganolahraga prestasi; (b) Mengkoordinasi-kan induk organisasi cabang olahragadan organisasi fungsional; (c)Melaksanakan pengelolaan, pembinaandan pengembangan olahraga prestasi;dan (d) Menyiapkan, melaksanakan danmengkoordinasikan keikutsertaancabang olahraga prestasi dalamkegiatan olahraga yang bersifat lintasDaerah dan Nasional.Tujuan pembinaan keolahragaansebagaimana dimaksud Undang-undangNomor 3 tahun 2005 tentang sistemKeolahragaan Nasional adalah memeli-hara dan menyehatkan, kebugaran,prestasi kualitas manusia, menanamkannilai moral dan ahklak manusia,sportifitas, disiplin, mempererat danmembina persatuan dan kesatuanbangsa, memperkukuh ketahananNasional serta mengangkat harkat,martabat dan kehormatan Bangsa.Sebagai Organisasi induk yangmengelola 47 cabang olahraga Prestasimaupun fungsional dibawah pembinaanKONI (Komite Olahraga NasionalIndonesia) Provinsi Riau belumsepenuhnya dapat merangkul semuacabang olahraga yang ada, terbuktidengan adanya beberapa cabangolahraga Prestasi yang tingkatperolehan medalinya masih dibawahtarget yang diharapkan, dengandemikian dukungan dan pembinaan
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secara menyeluruh harus ditingkatkandengan bekerja sama melakukankoordinasi serta sosialisasi kesetiapcabang olahraga mengenai perencanaanprogram dan penyusunan targetprestasi dalam setiap even kejuaraan,sehingga memudahkan dalammemonitor dan mengevaluasi kinerjapengurus cabang olahraga.Meningkatkan prestasi olahragamerupakan target yang harus dicapaidengan adanya sikap disiplin danmotivasi yang tinggi dari atlet, pelatihdan pengurus cabang olahraga untukmelakukan latihan melalui sistemmanajemen yang baik denganmemaksimalkan Sumber daya yangtersedia. Keberhasilan seorang atlettidak lepas dari dukungan para pelatihyang lebih memahami kemampuan danpotensi yang dimiliki atletnya. Dalammemberikan pelatihan seorang pelatihharus memahami psikologi atlet denganmengetahui latar belakang,kepribadian, kecerdasan emosionalserta tingkat sosialisasi denganlingkungan terutama untuk  cabangolahraga beregu para atlet harus bisabekerjasama dan menjaga kekompakansesama tim.Suatu prestasi olahraga tidak sertamerta datang dengan sendirinya. Hal initidak semua orang bisa memahami,bahkan mereka hanya berorientasipada hasil kompetisi atau kejuaraanyang di tandai dengan perolehanmedali, tanpa memperhatikan prosesdari pembinaan yang dimulai dari usiadini. Oleh karena itu, diperlukankerjasama dengan lembaga-lembagapengembangan IPTEK olahraga, untukmemberikan jawaban yang ilmiah dannyata bahwa prestasi merupakan hasildari proses latihan dan pengembanganbakat.KONI (Komite Olahraga NasionalIndonesia) Provinsi Riau adalah sebuahorganisasi yang bertugas membantupemerintah dalam  pengembangan

olahraga dimana  anggaran kegiatannyamerupakan dana hibah dari PemerintahProvinsi Riau karena selama ini masihminimnya dukungan dana dari PihakSwasta maupun pelaku dunia usahadalam pengembangan olahraga diProvinsi Riau, hal ini diduga bahwaKONI (Komite Olahraga NasionalIndonesia) beserta Pengurus cabangolahraga yang ada belum mampumenjaring ‘’Bapak angkat” untuk ikutandil dalam peningkatan danpembinaan prestasi, dengan demikiandiharapkan agar Pimpinan organisasiharus mempunyai visi yang kuat danmampu mensosialisasikan rencanaKONI (Komite Olahraga NasionalIndonesia) serta menjalin kerjasamadengan Pihak swasta untukpeningkatan prestasi Olahraga diProvinsi Riau.
LANDASAN TEORI
Budaya OrganisasiFungsi organisasi dalammembina dan mengembangkankegiatan olahraga nasional mulai darilingkup klub sebagai lapisan terbawahsampai ke tingkat Pengurus Besarsebagai lapisan teratas merupakansuatu “Conditio sine qua none” atausuatu keharusan yang mutlakkeberadaannya. Lebih dari itu telahdisadari semua pihak bahwa organisasiitu sebagai struktur dan proses yangtidak mungkin lagi ditangani secaraamatiran, namun harus dikelola olehorang-orang yang profesional.Jika dilihat dari berbagai teorimanajemen terinventarisasi fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut:
Planning, Organizing, Coordinating,
Motivating, Controlling, Directing,
Staffing, Innovation, Representation,
Supervising, Communicating, Actuating,
Appraising, Commanding, Reporting,
Executing, dan Budgeting. Dari sekianbanyak fungsi, ada yang memasukkan
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coordinating sebagai bagian essensialdari organizing, sedangkan communi-
cating ada yang memasukkannya kedalam motivating, dan reporting hanyasebagai alat kontrol semata bukanmerupakan fungsi yang terpisah.Keberhasilan suatu organisasiolahraga prestasi selalu dikaitkandengan seberapa jauh prestasiolahragawan yang dihasilkan olehorganisasi tersebut. Secara teoritisdapat dikatakan bahwa organisasiolahraga prestasi yang dapatmenjalankan fungsi-fungsi manajemendengan baik dapat diharapkan akanmenghasilkan prestasi yang baik pula.
KepemimpinanDalam buku the art of leadership,ordway Tead menyatakan bahwakepemimpinan adalah kegiatanmempengaruhi orang agar mereka maubekerja sama untuk mencapai tujuanyang diinginkan (Kartono, Kartini,2011: 57).Dalam mengelola danmengendalikan berbagai fungsisubsistem dalam organisasi agar tetapkonsisten dengan tujuan organisasidibutuhkan seorang pemimpin karenapemimpin merupakan bagian pentingdalam peningkatan kinerja parapekerja. Pemimpin memiliki dampakyang signifikan terhadap sikapkaryawan. Efektivitas seorangpemimpin akan sangat dipengaruhioleh karakteristik bawahannya.Perilaku pemimpin pada dasarnyaterkait dengan proses pertukaran yangterjadi antara pemimpin danbawahannya. Kepemimpinanmerupakan hubungan antara seseorangdengan orang lain, pemimpin mampumempengaruhi orang lain agar bersediabekerja bersama-sama dalam tugasyang berkaitan untuk mencapai tujuanyang diinginkan.

Pengaruh kepemimpinanterhadap kinerja didukung olehbeberapa penelitian sebelumnya yangdilakukan oleh Suharto (2005) yangmeneliti pengaruh budaya organisasi,kepemimpinan dan motivasi kerjaterhadap kinerja pegawai sumber dayamanusia di Sekretariat DPRD ProvinsiJawa Tengah. Hasil penelitiannyamenyebutkan bahwa terdapat pengaruhyang signifikan pada budaya organisasi,kepemimpinan, dan motivasi kerjaterhadap kinerja.Dalam dunia olahraga peranpemimpin sangat penting, hal ini perlumenjadi perhatian para pembinaolahraga di Indonesia. Atlet sertapelatih yang telah mengakhiri tugasnyadi dalam bidang keolahragaan harustetap dapat hidup di tengahmasyarakat. Bahkan jika mungkin,mereka yang telah memiliki jasamembawa nama bangsa dan negara diberbagai gelanggang olahraga perlumemperoleh penghargaan khusus yangdapat memberikan jaminan hidup bagimereka. Tanpa adanya arah hidup yangjelas dan motivasi sesuai karirnyasebagai atlet atau pelatih, seorangolahragawan atau pelatih akansenantiasa dihantui rasa tidak amanuntuk menghadapi masa depannya.
KinerjaHasibuan mengemukakan “ki-nerja (prestasi kerja) adalah suatu hasilkerja yang dicapai seseorang dalammelaksanakan tugas tugas yangdibebankan kepadanya yang didasar-kan atas kecakapan, pengalaman dankesungguhan serta waktu” (Hasibuan,Malayu S.P., 2001:34).Kinerja selain dipengaruhi olehfaktor lingkungan juga sangattergantung dari karakteristik individuseperti kemampuan, pengetahuan,keterampilan, motivasi, norma dannilai. Dalam kaitannya dengan konsep
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kinerja, terlihat bahwa karakteristikindividu seperti kepribadian, umur danjenis kelamin, tingkat pendidikan sukubangsa, keadaan sosial ekonomi,pengalaman terhadap keadaan yanglalu, akan menentukan perilaku kerjadan produktivitas kerja, baik individumaupun organisasi sehingga haltersebut akan menimbulkan kepuasanbagi pelanggan atau pasien.Karakteristik individu selaindipengaruhi oleh lingkungan, jugadipengaruhi oleh: (1) karakteristikorganisasi seperti reward system,seleksi dan pelatihan, strukturorganisasi, visi dan misi organisasi sertakepemimpinan; dan (2) karakteristikpekerjaan, seperti deskripsi pekerjaan,desain pekerjaan dan jadwal kerja.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanmetode survey dengan pendekatanpenelitian kuantitatif. Penelitian surveiyang di maksud adalah bersifatmenjelaskan hubungan kausal  danpengujian hipotesis. Menurut Sugiyono(2005:80) metode survei adalahpenelitian yang dilakukan padapopulasi besar maupun kecil, tetapidata yang dipelajari adalah data darisampel yang diambil dari populasiuntuk mengkaji populasi yang besarmaupun yang kecil dengan menyeleksiserta mengkaji  sampel yang di pilihdari populasi untuk menemukantendensi, distribusi, dan interelasi
relatif dari variabel-variabel penelitian.Data dan informasi yangdihasilkan dapat digunakan untukmembuat taksiran yang akuratmengenai karateristik keseluruhanpopulasi sehingga di mungkinkantercapai deskripsi dari masing-masingvariabel penelitian serta pengaruhantara masing-masing variabel, yangdalam penelitian ini adalah pengaruhBudaya Organisasi, Kepemimpinan dan

Kinerja Pengprov Cabor sertadampaknya terhadap Prestasi AtletKONI (Komite Olahraga NasionalIndonesia) Provinsi Riau.  Untukmengetahui pengaruh antar variabeltersebut  digunakan teknik analisis jalur(Path Analysis).Teknik skorsing yang digunakandalam penelitian ini adalah dengan skorminimal 1 dan maksimal 5, makaperhitungan indeks jawaban respondendengan rumus berikut :Nilai indeks = {(%f1 x 1)+{(%f2 x2)+{(%13 x 3)+{(%f4 x 4)+{(%f5 x5)}/5Dimana :f1 : adalah frekuensi responden yangmenjawab 1 dari skor yangdigunakan  dalam daftarpertanyaan kuisioner.f2 : adalah adalah frekuensiresponden yang menjawab 2 dariskor yang digunakan dalam daftarpertanyaan kuisioner.f3 : adalah frekuensi responden yangmenjawab 3 dari skor yangdigunakan dalam daftar perta-nyaan kuisioner.f4 : adalah frekuensi responden yangmenjawab 4 dari skor yangdigunakan dalam daftarpertanyaan kuisioner.f5 : adalah frekuensi responden yangmenjawab 5 dari skor yangdigunakan dalam daftarpertanyaan kuisioner.Oleh sebab itu, angka jawabanresponden tidak dimulai dari nol, tetapidimulai dari angka 1 untuk minimal danmaksimal adalah 5, menggunakankriteria 3 kotak (There box method).Maka interval yang diperoleh (menurutferdinant, 2006:202) angka indeksterendah diperoleh jika semuaresponden (117 responden) menjawabpilihan jawaban dengan skor 1, denganperhitungan menjadi :
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Nilai indeks terendah = {(117 X 1 )+(0 X2)+(0 X 3)+(0 X 4) + ( 0 X 5) }/117=117/117=1Nilai indeks tinggi = {( 0 X 1) +( 0 X 2)+(0 X 3)+(0 X 4)+(117 X 5 )/5=358/117=5Menurut Riduwan dan Sunarto(2007:101) kaidah pengujiansignifikansi jika Fhitung ≥ Ftabel, maka

tolak Ho artinya signifikan dan Fhitung≤ Ftabel, maka terima Ho artinya tidaksignifikan. Besar hubungan ataukorelasi antara variabel X dan VariabelY ialah “r”, artinya hubungan keduavariabel tersebut sebagaimana kriteriaangka korelasi tersebut adalah sebagaiberikut :
Tabel 1

Intreprestasi Koefisien Korelasi Nilai r (Riduwan & Sunarto, 2007:81)

Interval Koefisien Tingkat hubungan0,80 – 1,000 Sangat kuat0,60 – 0,799 Kuat0,40 – 0,599 Cukup kuat0,20 – 0,399 Rendah0,00 – 0,199 Sangat Rendah
HASIL Pengujian Hipotesis adalah suatuprosedur yang dilakukan dengan tujuanmemutuskan apakah menerima ataumenolak hipotesis mengenai parameterpopulasi. Berdasarkan hasilperhitungan secara keseluruhanvariabel X1, dan X2 terhadap variabelmaka akan diuraikan lebih lanjut.Pada hipotesis pertama, Koefisienjalur diuji dengan uji t dengan derajatbebas 2 pada titik kritis 1.9805.Ho:β X1Y1 = 0Ha:β X1Y1 ≠	0Kemudian didapatkan nilai t =4,503 >1.9805, dengan demikian Hoditolak. Hal ini berarti variabel BudayaOrganisasi (X1) memiliki pengaruhsecara parsial terhadap kinerjaPengprov cabor (Y1). Ini berarti bahwabudaya organisasi berpengaruh positifdan signifikan terhadap kinerjaPengprov Cabor (Y1). Hal iniberdasarkan nilai sig pada tabel yangmemperlihatkan bahwa nilai sigvariabel Budaya Organisasi (X1)terhadap variabel kinerja PengprovCabor (Y1) sebesar 0,000. Artinya

pengaruh Budaya Organisasi (X1)terhadap kinerja pengprov Cabor (Y1)cukup kuat, dengan kontribusi variabelX1 terhadap Y1 dengan tingkatsignifikansinya 0,000 atau ≤ 0,05sehingga Ho ditolak. Hal ini diartikanbahwa terdapat pengaruh positif dansignifikan antara Budaya Organisasi(X1) terhadap Kinerja Pengprov cabor(Y1). Pada hipotesis kedua, Koefisienjalur diuji dengan uji t dengan derajatbebas 2 pada titik kritis 1.9805.Ho:β X2Y1 = 0Ha:β X2Y1 ≠	0Kemudian didapatkan nilai t =2,098 > 1.9805 dengan demikian Hoditolak. Hal ini berarti secara parsialvariabel Kepemimpinan (X2) memilikipengaruh secara parsial terhadapkinerja Pengprov cabor (Y1). Ini berartibahwa Kepemimpinan (X2)berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja Pengprov cabor (Y1).Hal ini berdasarkan nilai sig pada tabel4.11 yang memperlihatkan bahwa nilaisig variabel Kepemimpinan (X2)terhadap variabel kinerja Pengprov
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cabor (Y1) sebesar 0,038. Artinyapengaruh Kepemimpinan (X2) terhadapkinerja Pengprov Cabor (Y1) cukupkuat, dengan kontribusi variabel X2terhadap Y1 dengan tingkatsignifikansinya 0,038 atau ≤ 0,05sehingga Ho ditolak. Hal ini diartikanbahwa terdapat pengaruh positif dansignifikan antara Kepemimpinan (X2)terhadap kinerja Pengprov Cabor (Y1).Pada hipotesis ketiga, koefisienjalur diuji dengan uji t dengan derajatbebas 2 pada titik kritis 1.9805.Ho:β X1Y2 = 0Ha:β X1Y2 ≠	0Kemudian didapatkan nilai t =3,134 > 1.9805 dengan demikian Hoditolak. Hal ini berarti secara parsialvariabel Budaya Organisasi (X1)memiliki pengaruh secara parsialterhadap Prestasi Atlet (Y2). Ini berartibahwa Budaya Organisasi (X1)berpengaruh positif dan signifikanterhadap Prestasi Atlet (Y2). Hal iniberdasarkan nilai sig pada tabel 4.14yang memperlihatkan bahwa nilai sigvariabel Budaya Organisasi (X1)terhadap variabel Prestasi atlet (Y2)sebesar 0,002. Artinya pengaruhBudaya Organisasi (X1) terhadapPrestasi Atlet (Y2) cukup kuat, dengankontribusi variabel X1 terhadap Y2dengan tingkat signifikansinya 0,002atau ≤ 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal inidiartikan bahwa terdapat pengaruhpositif dan signifikan antara BudayaOrganisasi (X1) terhadap Prestasi Atlet(Y2). Pada hipotesis keempat, koefisienjalur diuji dengan uji t dengan derajatbebas 2 pada titik kritis 1.9805.Ho:β X2Y2 = 0Ha:β X2Y2 ≠	0Kemudian didapatkan nilai t =3,752 > 1.9805 dengan demikian Hoditolak. Hal ini berarti secara parsialvariabel Kepemimpinan (X2) memilikipengaruh secara parsial terhadapPrestasi atlet (Y2). Ini berarti bahwa

variabel Kepemimpinan (X2)berpengaruh positif dan signifikanterhadap pencapaian Prestasi atlet (Y2).Hal ini berdasarkan nilai sig pada tabel4.14 yang memperlihatkan bahwa nilaisig variabel Kepemimpinan (X2)terhadap variabel Prestasi atlet (Y2)sebesar 0,000. Artinya pengaruhKepemimpinan (X2) terhadappencapaian target prestasi atlet (Y2)cukup kuat, dengan kontribusi variabelX2 terhadap Y2 dengan tingkatsignifikansinya 0,000 atau ≤ 0,05sehingga Ho ditolak. Hal ini diartikanbahwa terdapat pengaruh positif dansignifikan antara Kepemimpinan (X1)terhadap pencapaian Prestasi atlet (Y2).Pada hipotesis kelima, koefisienjalur diuji dengan uji t dengan derajatbebas 2 pada titik kritis 1.9805.Ho:β Y1Y2 = 0Ha:β Y1Y2 ≠	0Kemudian didapatkan nilai t =5,153 > 1.9805 dengan demikian Hoditolak. Hal ini berarti secara parsialvariabel Kinerja Pengprov Cabor (Y1)memiliki pengaruh terhadappencapaian target Prestasi atlet (Y2).Ini berarti bahwa Kinerja Pengprovcabor (Y1) berpengaruh positif dansignifikan terhadap pencapaian Prestasiatlet (Y2). Hal ini berdasarkan nilai sigpada tabel 4.14 yang memperlihatkanbahwa nilai sig variabel KinerjaPengprov Cabor (Y1) terhadap variabelPrestasi atlet (Y2) sebesar 0,392.Artinya pengaruh Kinerja Pengprovcabor (Y1) terhadap pencapaian targetprestasi atlet (Y2) cukup kuat, dengankontribusi variabel Y1 terhadap Y2dengan tingkat signifikansinya 0,000atau ≤ 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal inidiartikan bahwa terdapat pengaruhpositif dan signifikan antara KinerjaPengurus Cabang Olahraga (Y1)terhadap pencapaian Prestasi atlet (Y2).
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PEMBAHASAN
Pengaruh Langsung Variabel Budaya
Organisasi (X1) terhadap Variabel
Kinerja Pengprov Cabor  (Y1)Dari hasil perhitungan secarastatistik menunjukkan dengan nilaikoefisien jalur sebesar 0,400 nilai thitung yang diperoleh sebesar 4,503lebih besar dibandingkan t tabelsebesar 1.9805.Hal ini menunjukkan bahwavariabel Budaya Organisasi (X1)berpengaruh signifikan terhadapvariabel Kinerja Pengprov Cabor (Y1).Hal ini karena Budaya Organisasi (X1)mempunyai pengaruh yang sangatbesar dalam peningkatan prestasimelalui kinerja yang baik danmerupakan target utama dalamorganisasi.  KONI (Komite OlahragaNasional Indonesia) merupakanorganisasi olahraga bertugas membinadan mengembangkan olahraga diProvinsi Riau, harus mempunyai nilai-nilai dan norma yang mendukungkegiatan  sebagai bentuk cerminanorganisasi, dengan adanya budaya yangkuat akan membangun komitmen sertamenuntun dan membentuk sikapperilaku terhadap sesuatu yang lebihbesar dari pada kepentingan individu.Hasil penelitian ini sejalandengan hasil penelitian yang telahdilakukan oleh Dedi Mulyadi, EmanSulaeman dan Aris Ramdani dimanahasil pengujian hipotesis di perolehthitung sebesar 6,112 dan besar darittabel dengan nilai 1,6112 > 1,671. Halini berarti bahwa Ho di tolak yangmenyatakan pengaruh budayaorganisasi terhadap kinerja PengprovCabor adalah positif dan signifikan.
Pengaruh Langsung Variabel
Kepemimpinan (X2) terhadap
Variabel Kinerja Pengprov Cabor
(Y1)

Dari hasil perhitungan secarastatistik menunjukkan bahwa variabelKepemimpinan (X2) berpengaruhsignifikan terhadap kinerja Pengprovcabor (Y1), dengan nilai koefisien jalursebesar 0,186 Nilai thitung yangdiperoleh sebesar 2,098 lebih besardibandingkan ttabel sebesar 1.9805, halini menunjukkan bahwa variabelKepemimpinan (X2) berpengaruhsignifikan terhadap variabel kinerjaPengprov cabor (Y1). Hasil inidiperkuat oleh teori kepribadianmenurut Moejiono (2002) memandangbahwa kepemimpinan tersebutsebenarnya sebagai akibat pengaruhsatu arah, karena pemimpin mungkinmemiliki kualitas-kualitas tertentu yangmembedakan dirinya denganpengikutnya.Dalam hal kepemimpinan inilebih kepada visi misi yang ditetapkansebelumnya, bagaimana seorangpemimpin mampu menggerakanbawahan dan bekerjasama dengansemua bidang untuk menetapkanstandar kinerja.Dalam berkomunikasi dengananggota organisasi lainnya, lebih padasistem pertukaran informasi mengenaiperkembangan prestasi yang dikelolaoleh masing-masing cabor secaraberkesinambungan dan terus menerus.Untuk indeks terendah padakepemimpinan, ini disebabkan olehkesempatan bagi mantan atlet danpelatih dalam memperoleh pekerjaansangat minim sehingga berpengaruhterhadap motivasi dan semangat.Impikasinya adalah, jika indeksterendah tersebut tidak diperbaiki dandikelola dengan lebih baik lagi,tentunya hal ini dapat menggangguupaya peningkatan prestasi atletkedepannya, karena ini jugamenyangkut kesejahteraan pelakuolahraga.
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Pengaruh Langsung Variabel Budaya
Organisasi (X1) terhadap Variabel
Prestasi Atlet (Y2)Dari hasil perhitungan secarastatistik menunjukkan dengan nilaikoefisien jalur sebesar 0,245, nilai thitung yang diperoleh sebesar 3,134lebih besar dibandingkan t tabelsebesar 1.9805, hal ini menunjukkanbahwa variabel Budaya Organisasi (X1)berpengaruh signifikan terhadapvariabel Prestasi Atlet (Y2).
Pengaruh langsung Variabel
Kepemimpinan (X2) terhadap
variabel Prestasi atlet (Y2)Dari hasil perhitungan secarastatistik menunjukkan dengan nilaikoefisien jalur sebesar 0,276, nilai thitung yang diperoleh sebesar 3,752lebih besar dibandingkan t tabelsebesar 1.9805.Hal ini menunjukkan bahwavariable Kepemimpinan (X2) berpe-ngaruh signifikan terhadap variabelPrestasi Atlet (Y2).Pemimpin yang demokratismemposisikan setiap orang sebagaisosok yang penting dalam perjalanankerja organisasi, pengaruh gayakepemimpinan terhadap prestasimemang sangat menentukan tingkatkeberhasilan program kerja, yang padaakhir hasilnya juga maksimal yaituprestasi terbaik.
Pengaruh Langsung Variabel Kinerja
(Y1) terhadap Variabel Prestasi Atlet
(Y2) Dari hasil perhitungan secarastatistik menunjukkan dengan nilaikoefisien jalur sebesar 0,392, nilai thitung yang diperoleh sebesar 5,153lebih besar dibandingkan t tabelsebesar 1.9805.Hal ini menunjukkan bahwavariabel Kinerja (Y1) berpengaruh

signifikan terhadap variabel PrestasiAtlet (Y2).Berbagai permasalahan dalampembinaan olahraganya sendiri diIndonesia menjadi rancu. Sebagianorang berpendapat bahwa atlet kurangtermotivasi untuk berprestasi, karenaini juga di pengaruhi dari kinerjapengurus cabang olahraga, sehinggaberbagai upaya diarahkan untukmeningkatkan motivasi atlet.pemberdayaan motivator belum jugadirasakan karena, pertama mungkin ru-musan motivasi itu sendiri belumterlalu jelas seolah-olah dengan sekedarmembangkitkan semangat juang, Keduamotivasi mungkin bukan satu-satunyafaktor yang menjadi kendala bagi atletuntuk berprestasi, karena di dalamolahraga setidaknya sejumlah aspekseperti kognisi, emosi, dan perilaku, disamping motivasi memiliki peran yangsama pentingnya dalam mempengaruhiprestasi atlet. Ketiga, motivasi baik itusifatnya intrinsik maupun ekstrinsik,harus terarah pada suatu sasarantertentu. Karena, tanpa adanya sasarantertentu, arah perilaku seseorangmenjadi tidak jelas. Keempat, motivasimengacu pada adanya kebutuhanseseorang yang dilandasi olehkepribadian individu yangbersangkutan. Karenanya, motivasitidak bisa digeneralisasikan bagi semuaorang melainkan harus ditinjau secarakhusus dari satu individu ke individulainnya. Selanjutnya, motivasidipengaruhi oleh berbagai faktor yangamat kompleks, termasuk di dalamnyaintensitas atau besarnya tekanan
(stress) yang menghambat seseoranguntuk mengembangkan motivasinya.Keenam, aspek komunikasi antara atlet,pelatih dan pengurus berdampaksignifikan untuk membangkitkanmotivasi atlet untuk berprestasi.Ketujuh, peran berbagai pihak sangatdiharapkan untuk meningkatkankinerja pengurus cabang olahraga
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dalam melatih atlet agar berprestasi.Sebagai contoh, peningkatan kinerjaolahraga melalui latihan imajeri, latihankonsentrasi dan upaya meningkatkankinerja olahraga dengan meningkatkanrasa percaya diri. Kedelapan, berbagaifasilitas untuk mengatasi problematikpsikologis atlet perlu diadakan,termasuk di antaranya programkonseling dan upaya mengatasi kondisi
"burn-out dan cedera fisik maupunpsikis.
Pengaruh tidak langsung variabel
Budaya Organisasi (X1) terhadap
Variabel Prestasi Atlet (Y2)Dari hasil analisis jalur bahwavariabel Budaya Organisasai (X1)mempengaruhi secara tidak langsungterhadap variable Prestasi atlet (Y2)melalui variabel kinerja (Y1) sebesar0,157, sehingga dapat disimpulkanbahwa pengaruh tidak langsung lebihkecil dari pada pengaruh langsungnya.Hasil analisis menunjukkan bahwapengaruh Budaya organisasi terhadapprestasi atlet melalui kinerja Pengpovcabor secara tidak langsung belumcukup untuk mendukung pengaruhBudaya organisasi terhadap prestasiatlet. Hal ini bisa dilihat pada hasilanalisis jalur pengaruh Budayaorganisasi terhadap prestasi atletmelalui variabel kinerja pengprovmengalami penurunan. Dengandemikian Budaya organisasi itu barubisa meningkatkan pencapaian prestasijika Budaya organisasi dirasakanmampu meningkatkan rasa kepeduliandan kebersamaan dalam pencapaiantujuan. Untuk itu organisasi harus lebihmenanamkan rasa motivasi yang tinggiterhadap atlet dengan  memberikanmotivasi dan bantuan pembinaankhusus bagi atlet yang berprestasi.

Pengaruh tidak langsung variabel
Kepemimpinan (X2) terhadap
variabel Prestasi Atlet (Y2)Dari hasil analisis path bahwavariabel kepemimpinan (X2)mempengaruhi secara tidak langsungterhadap variabel prestasi atlet (Y2)melalui variabel kinerjaPengprov cabor (Y1) sebesar 0,073,sehingga dapat disimpulkan bahwakepemimpinan memiliki pengaruhtidak langsung lebih kecil dari padapengaruh langsungnya. Dari hasilanalisis menunjukkan bahwa pengaruhkepemimpinan (X2) terhadap prestasiatlet (Y2) melalui kinerja PengprovCabor (Y1) yang diberikan kepadapengurus cabor, secara tidak langsungbelum cukup untuk mendukungpengaruh kepemimpinan (X2) terhadapterhadap prestasi atlet (Y2) melaluivariabel kinerja. Hal ini bisa dilihatpada hasil analisis jalur pengaruhkepemimpinan (X2) terhadap prestasiatlet (Y2) melalui variabel kinerjaPengprov cabor mengalami penurunan,dimana pengprov cabor merasakansecara tidak langsung kurangmaksimalnya pengaruh kepemimpinan(X2) terhadap prestasi atlet (Y2)melalui variabel kinerja Pengprov.Dengan demikian pimpinan harus lebihbijaksana dan adil dalam memimpin,memberikan dukungan dalam bekerja,lingkungan kerja yang nyaman danfasilitas yang sesuai dimana haltersebut mampu menjadi motivasipengprov cabor.
Analisis Jalur (Path Analysis)Teknik analisis yang digunakanpada penelitian ini adalah analisisjalur (path analysis). Salah satu syaratyang harus dipenuhi dalam analisisjalur adalah bahwa data harusmenunjukkan kenormalan.Kenormalan diterima jika titik-tikikdata pada normal p-p plot tersebar
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mendekati garis lurus yang membentuksudut 45°.Koefisien jalur adalah koefisienregresi baku (Standarized regression
coefficient), yang menunjukkanpengaruh langsung variabelindependen terhadap variabeldependen yang telah tersusun dalamdiagram jalur.

Path analysis merupakan teknikyang digunakan untuk menganalisahubungan sebab akibat yang inherenantar variabel yang disusunberdasarkan urutan temporer denganmenggunakan koefisien jalur sebagaibesaran nilai dalam menentukanbesarnya pengaruh variabelindenpenden exogeneous terhadapvariabel dependen endogeneous(Sarwono, Jonathan, 2011).

Beberapa defenisi dalam analisisjalur (path analysis) : 1). Dalam path
analysis hanya digunakan sebuahlambang variabel, yaitu X. Untukmembedakan X yang satu dengan Xyang lainya digunakan Subcript (indeks),contohnya : X1, X2,X3 ... Xk. 2). Jenisvariabel terbagi atas 2 yaitu variabelyang menjadi pengaruh (Exegenous
variable) dan variabel yang dipengaruhi
(enegenous variable). 3). Lambanghubungan langsung dari eksogen ke
endogen adalah panah bermata satu,yang  bersifat recursive atau arahhubungan yang tidak berbalik/satuarah. 4). Diagram jalur merupakandiagram atau gambar yangmensyaratkan hubungan terstrukturantar variabel (Al Rasyid, 2005: 41).

Gambar 1
Diagram jalur yang menyatakan hubungan kausal dari X1,X2, ke Y1

Gambar 1. memperlihatkanpengaruh X1, dan X2 ke Y1 adalahhubungan kausal. Besarnya pengaruhX1 ke Y1, dan X2 ke Y1 , masing-masingdinyatakan oleh besarnya nilai numerik
koefisien jalur pY1X1 dan pY1X2.Koefisien jalur pY1є menggambarkanbesarnya pengaruh langsung variableresidu terhadap Y1. Bentuk persamaanstrukturalnya adalah:

p=Y1X1

p=Y1X2

Budaya Organisasi
(X1)

Kepemimpinan
(X2)

Kinerja
(Y1)

€
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Gambar 2
Diagram Jalur yang menyatakan Hubungan Kausal dari X1, X2, Y1, keY2Y1= pY1X1+ pY1X2+є

Gambar 2. menunjukan bahwa daridiagram jalur tersebut terdapat 3 buahvariabel eksogenus yaitu X1, X2, dan Y1dan sebuah variabel endogenus (Y2)serta sebuah variabel residu є. Padadiagram diatas juga menggambarkanbahwa hubungan antara X1 dengan Y2,X2 ,Y2 dengan X2 dan Y2 dengan Y1adalah hubungan kausal, sedangkanhubungan antara X1 dengan X2, X1dengan Y1, X1 dengan Y1, X2 dengan Y1dan masing-masing adalah hubungankorelasional. Bentuk persamaanstrukturalnya adalah :Y2= pY2X1+ pY2X2+ pY2Y1+є
Rancangan Uji Hipotesis StatistikPengujian secara statistikterhadap variabel bebas yang dipilihmemiliki pengaruh nyata atau tidakterhadap variabel terikat, dapatdilakukan melalui uji statistik t dan ujistatistik F. Uji statistik t dapatdigunakan untuk menguji koefisienregresi dari masing-masing variabel,apakah secara terpisah variabel ke-1berpengaruh nyata terhadap variabel

tidak bebas. Sedangkan uji statistik Fdigunakan untuk menguji koefisienregresi secara serentak, apakah variabelvariabel bebas secara bersama-samadapat menjelaskan variasi dari variabeltidak bebas. Pengujian hipotesa ataumasing-masing koefisien regresidilakukan dengan uji t dengan hipotesa:H0 : ρ = 0Ha : ρ	≠	0Pengujian dengan t hitung adalahsebagai berikut : ρi - 0T hitung = _________Se (ρi)Dimana Se (ρi) adalah standar errorparameter dengan ρiKriteria uji :t hitung < t tabel : gagal tolak H0t hitung > t tabel : terima H0Jika hipotesa nol ditolak, berartivariabel yang diuji berpengaruh nyataterhadap variabel tidak bebas.Sebaliknya jika hipotesa nol gagalditolak, maka variabel yang diuji tidakberpengaruh nyata terhadap variabel.

p=Y2X2

Budaya Organisasi
(X1)

Kepemimpinan
( X2)

Prestasi
(Y2)

Kinerja
(Y1)

p=Y2X1

p=Y2Y1

€
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Selanjutnya mekanisme yangdigunakan untuk menguji koefisienregresi secara serentak adalah :H0 : ρ1 = ρ2 = .................... = ρk = 0Ha : ρ1 ≠	ρ2 ≠	.................... ≠	ρk ≠	0Statistik uji yang digunakan dalam uji Fadalah : SSR/(K-1)Fhitung = _____________SSE/ (N-K)Dengan derajat bebas (K-1), (N-K),dimana :SSR = jumlah kuadrat regresiSSE = jumlah kuadrat sisaN = jumlah pengamatanK = jumlah parameterKriteria uji :Fhitung < Ftabel : gagal tolak H0Fhitung > Ftabel : terima H0Jika hipotesa nol ditolak, berartiminimal terdapat satu variabel yangdigunakan berpengaruh nyata terhadapvariabel tidak bebas. Sebaliknya, jikahipotesa nol gagal ditolak, berartisecara bersama variabel yangdigunakan tidak bisa menjelaskanvariasi dari variabel tidak bebas. Jikanilai ρ > 0,05 maka dianggap pada jalurterdapat pengaruh yang signifikan danJika nilai ρ < 0,05 maka dianggap padajalur tidak terdapat pengaruh yangsignifikan.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yangdilakukan dapat disimpulkan bahwa:(1) Variabel Budaya Organisasi (X1)berpengaruh  positif dan  signifikanterhadap variabel kinerja PengprovCabor (Y1), dengan nilai sig = 0,002 ≤0,05; (2) Variabel Kepemimpinan (X2)berpengaruh positif dan signifikanterhadap Variabel Kinerja PengprovCabor (Y1) dengan nilai sig = 0,038 ≤0,05; (3) Variabel Budaya organisasi(X1) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Variabel Prestasi atlet (Y2),dengan nilai sig = 0,002 ≤ 0,05; (4)Variabel Kepemimpinan (X2)berpengaruh positif dan signifikanterhadap variabel Prestasi (Y2) atletKONI Provinsi Riau, dengan nilai sig =0,000 ≤ 0,05; (5) Variabel KinerjaPengprov Cabor (Y1) berpengaruhpositif dan signifikan terhadap PrestasiAtlet (Y2)  Atlet KONI Provinsi Riaudengan nilai sig = 0,000 ≤ 0,05; dan (6)Dari hasil analisis jalur bahwa variabelBudaya Organisasi (X1) mempengaruhisecara tidak langsung terhadap variabelPrestasi Atlet (Y2) melalui variabelKinerja (Y1) sebesar 0,157, inimerupakan pengaruh tidak langsungdengan nilai tertinggi dari pengaruhtidak langsung lainnya. Namunpengaruh tidak langsung ini belumcukup untuk mendukung pengaruhBudaya organisasi terhadap peningkaanprestasi atlet, dengan demikian Budayaorganisasi baru bisa meningatkanprestasi atlet jika organisasi mampumeningkatkan kinerja Pengprov cabor.Berdasarkan kesimpulan diatas,maka dapat dikemukakan beberapasaran sehubungan dengan PengaruhBudaya Organisasi (X1), Kepemimpinan(X2), dan Kinerja Pengprov Cabor (Y1)terhadap Prestasi atlet (Y2) KONI(Komite Olahraga Nasional Indonesia)Provinsi Riau, yaitu : Pertama, Dalamrangka mewujudkan Budaya organisasiyang cocok diterapkan pada sebuahorganisasi, maka diperlukan adanyadukungan dan partisipasi dari semuaanggota yang ada dalam lingkuporganisasi tersebut. Sistem yang dapatmembantu menemukan danmerumuskan aspek-aspek penting daribudaya dengan spesifikasi perilaku dankompetensi yang diberikan untukmenyumbang keberhasilan organisasi,unit, kelompok, atau posisi. Dengandemikian Budaya Organisasi baru bisameningkatkan Prestasi atlet jika BudayaOrganisasi yang diterapkan dirasakan
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mampu meningkatkan kinerjapengprov cabor.
Kedua, Pimpinan harusmempunyai visi dan misi yang jelas, danpenjadi pengayom bagi jalannyaorganisasi, guna pencapaian tujuanbersama. Dalam mengelola danmengendalikan berbagai fungsisubsistem dalam organisasi agar tetapkonsisten, karena pemimpinmerupakan bagian penting dalampeningkatan kinerja pengurus.
Ketiga, peningkatan kinerjaPengurus Cabang Olahraga melaluipelatihan-pelatihan dan penyediaansarana dan prasarana sebagaipendukung program kerja. Kinerja yangbaik adalah kinerja yang mengikuti tatacara atau prosedur sesuai standar yangtelah ditetapkan dan memiliki beberapakriteria agar meningkatkanproduktifitas sehingga apa yangdiharapkan bisa berjalan sesuai apayang diinginkan. Untuk itulah pihakmanajemen terkait mesti turunlangsung kelapangan agar bisamelihat bagaimana menciptakan teknikyang baik serta meningkatkanloyalitas pengurus terhadap organisasidan pekerjaannya.
Keempat, untuk pencapaian targetprestasi harus dapat merekrut pelatihyang profesional dan berpengalaman.Prestasi olahraga yang tinggi selalu jadiimpian oleh setiap atlet. Kemampuanprestasi ini tidak terlepas dariperkembangan yang dicapai dalambidang ilmu kesehatan dan olahraga,mulai dari pemilihan calon atlet sampaipada metode latihan yang dilakukandengan berbagai alat bantu yangsederhana sampai dengan kompleks.Untuk meningkatkan prestasicabang olahraga diperlukan latihanyang dapat meningkatkan seluruhkomponen kondisi fisik karenakemampuan kondisi fisik yang primasangat menentukan tinggi rendahnyaprestasi.
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